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Abstrak

Kemangi (Ocimum sanctum L.) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang banyak dimanfaatkan karena
mengandung senyawa aktif, terutama eugenol, yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Eugenol bekerja dengan cara
menghambat enzim-enzim penting yang berperan dalam sintesis protein, metabolisme energi, serta biosintesis dinding sel
bakteri sehingga pertumbuhan bakteri dapat ditekan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
ekstrak daun kemangi terhadap uji fisik sediaan tablet serta aktivitas antibakterinya terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Sediaan tablet ekstrak daun kemangi diformulasikan menggunakan variasi konsentrasi ekstrak sebesar
20%, 30%, dan 40%. Evaluasi fisik tablet meliputi pemeriksaan organoleptik, waktu hancur, kekerasan, kerapuhan,
keseragaman bobot, serta uji stabilitas sebelum dan sesudah penyimpanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh tablet
memiliki karakteristik bentuk bulat pipih, berwarna hijau, dan berbau khas kemangi. Waktu hancur tablet secara berturut-
turut adalah 1,28 detik, 1,14 detik, dan 1,40 detik. Nilai kekerasan tablet berturut-turut sebesar 4,66 kg, 5,10 kg, dan 4,83 kg,
sedangkan kerapuhan tablet masing-masing sebesar 0,92%, 0,83%, dan 0,85%, yang seluruhnya memenuhi persyaratan
Farmakope Indonesia. Uji stabilitas menggunakan uji t-test menunjukkan nilai p>0,05 pada parameter kekerasan, waktu
hancur, kerapuhan, dan keseragaman bobot, yang menandakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
penyimpanan. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa tablet dengan konsentrasi ekstrak 40% memberikan aktivitas
terbaik dengan diameter zona hambat sebesar 22,11 mm terhadap Staphylococcus aureus dan 21,04 mm terhadap Escherichia
coli (p<0,05).

Kata kunci: Daun Kemangi, Tablet , Evaluasi Fisik, Uji Stabilitas Fisik, Uji Antibakteri

1. Latar Belakang

Salah satu tanaman obat yang banyak dimanfaatkan secara empiris di Indonesia adalah kemangi (Ocimum sanctum
L.). Kemangi telah digunakan sebagai diuretik, sedatif, pengatur pencernaan, antibakteri, dan pengawet dalam
pengobatan tradisional (Mahendra et al, 2022). Alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, minyak atsiri, karbohidrat,
fitosterol, senyawa fenolik, lignin, pati, terpenoid, dan antrakuinon merupakan beberapa zat kimia yang ditemukan
dalam daun kemangi. Minyak atsiri merupakan komponen terpenting dari kemangi. Analisis GC-MS dapat
mengidentifikasi senyawa aktif dalam minyak atsiri, yang meliputi p-cymene, 1,8-cineole, linalool, a-terpineol,
eugenol, dan germacrene-D (Saputro et al, 2022). Selain itu, tanaman ini diketahui memiliki senyawa antijamur
dan antibakteri.

Karena kemampuannya tumbuh baik secara liar maupun dibudidayakan, kemangi merupakan tanaman yang
tersebar luas di seluruh Indonesia. Tanaman kemangi telah lama digunakan sebagai sayur, obat demam dan sakit
perut, serta sebagai cara menghilangkan bau mulut. Minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid,
steroid, tanin, dan fenol merupakan beberapa zat aktif yang ditemukan dalam (Ocimum sanctum L). Sejumlah zat
kimia ini, termasuk fenol, senyawa alkaloid, dan minyak atsiri, dapat menghentikan pertumbuhan bakteri seperti
Klebsiella pneumonia, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. Sifat penghambatan ini dikenal sebagai
bakteriostatik (Hadipoentyanti et al. 2004).

Umumnya, orang-orang menggunakannya sebagai obat tradisional; namun, penggunaannya masih terbatas pada
pengobatan herbal, yang biasanya diberikan melalui perebusan atau penyeduhan, sehingga penggunaannya kurang
diminati. Selain itu, formulasi obat herbal menunjukkan kekurangan, termasuk ketidakstabilan dalam pembuatan,
penyajian yang tidak praktis, dan dosis yang tidak akurat (Zarwinda et al., 2022). Pemanfaatan obat-obatan tersebut
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dinilai tidak efisien secara farmakologis, bersifat higroskopis, tidak memiliki bahan baku yang terstandar, belum
melalui uji Klinis, dan rentan terhadap kontaminasi oleh berbagai mikroba (Nisa Hidayati dan Setiawati Marwan,
2020). Salah satu pendekatan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan membuat formulasi farmakologis yang
efektif dengan memanfaatkan bahan-bahan alami, yaitu dengan membuat tablet dari ekstrak tumbuhan
(Kindangen, Yamlean, dan Wewengkang, 2018).

Infeksi merupakan penyakit yang telah menjangkiti banyak orang Indonesia dalam jangka waktu yang lama.
Pengobatan kontemporer, termasuk antibiotik, dapat mengobati penyakit menular. Infeksi usus yang disebabkan
oleh bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan gangguan menular yang umum terjadi
dan menyerang banyak orang. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan flavonoid pada daun
kemangi (Ocimum sanctum L) menunjukkan sifat antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dua zat kimia flavonoid yang ditemukan dalam daun kemangi,
khususnya orientin dan visenin, menghasilkan efek antibakteri yang sinergis, sehingga meningkatkan khasiat
masing-masing dibandingkan dengan penggunaan salah satu bahan secara terpisah (Mohamad Reski et al. 2015).

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental yang dilakukan di Laboratorium STIKES
Telogorejo Semarang. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai dengan Juli 2024. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Farmasi STIKES Telogorejo Semarang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun kemangi (Ocimum sanctum L.) yang bersumber dari wilayah Desa Mlilir, Bandungan, Semarang.
Daun kemangi yang digunakan yaitu yang sudah dipanen dengan usia 60 hingga 70 hari setelah semai, daun
kemangi yang tidak busuk atau rusak dan sudah dicuci bersih dengan air mengalir. Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca analitik (Adventurer Ohaus), oven (Memmert), alat moisture balance, alat grinder,
evaporator (DLAB RE 100-PRO), cawan porselin, waterbath, spirtus, jarum ose, inkubator, autoklaf, mortir dan
stamper, bejana maserasi, alat alat gelas (pyrex), ayakan mesh 16 dan 20, viscometer. Hardness tester(YD-1),
friability tester(D-Line), disintegrator(BJ-I1), neraca analitik , stopwatch, mesin kempa, corong alir, BSC CLASS
type Il. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kemangi (Ocimum sanctum L.) etanol 96%, Mg
stearat, Avicel ph 102, PVP, amilum manihot, aquadest, HNO3, kuersetin, Talkum, MHA, laktosa, larutan FeCl3
1%, serbuk Mg, larutanHCI 1%, aquadest, FeCI3 10%, HCI 1N, kloroform, plat KLT silika gel 60.

3. Hasil dan Diskusi
Tabel 1. Hasil Pengujian Skrinning Fitokimia Esktrak Daun Kemangi

Golongan Pereaksi Reaksi Positif Gambar Hasil
Senyawa

Flavonoid  Serbuk Mg + Jingga Positif (+)
HCI pekat kekuningan ,

'
— s -

Fenolik FeCI3 Hijau kehitaman Positif (+)

Mayer Endapan putih Mayer Negatif (-)
/ kekuningan

Alkaloid
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Dragendroff Endapan orange  Dragendorff Negatif (-)
kecoklatan

Saponin Akuades HCI  Terbentuk busa Positif (+) Busa
1IN stabil (x 15 stabil (> 15 menit)
menit)
Tanin FeCl 1% Warna Hijau Positif (+)

kehitaman/cok
lat kehijauan

B

Steroid H2S04 pekat Warna biru/hijau Positif (+)
dan CH3COOH
anhidrat

Terpenoid  H2SO4 pekat  Warna merah Negatif (-)
dan CH3COOH [ Ll
anhidrat

Terpenoid  H2SO4 pekat Warna merah Negatif (-)
dan CH3COOH " ol
anhidrat

Penilaian fitokimia awal yang dilakukan adalah uji flavonoid. Uji flavonoid dilakukan dengan mencampurkan
asam klorida dan bubuk magnesium. Jika sampel menunjukkan warna merah atau jingga, ini menunjukkan adanya
flavonoid secara positif. Uji flavonoid menunjukkan bahwa fraksi n-heksana dan etil asetat dari ekstrak daun
kemangi teruji positif mengandung flavonoid. Hal ini sejalan dengan penelitian Fikayuniar (2017) yang
menyatakan bahwa ekstrak daun kemangi mengandung flavonoid. Ningsih dkk. (2016) menyatakan bahwa
penambahan HCI dan logam Mg bertujuan untuk mengurangi gugus benzopyron yang terdapat dalam molekul
flavonoid. Reduksi logam dengan Mg dan HCI menghasilkan molekul kompleks berwarna merah. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Robinson (1995) bahwa warna merah yang diamati menandakan adanya flavonoid yang
dihasilkan dari reduksi oleh asam klorida kuat dan magnesium.

Percobaan kedua adalah uji fitokimia untuk alkaloid dengan memasukkan HCI 2N, setelah itu larutan dibagi ke
dalam dua tabung reaksi terpisah. Tabung awal diberi 3 tetes reagen Mayer, sedangkan tabung berikutnya diberi 3
tetes reagen Dragendorff; baik fraksi n-heksana maupun etil asetat menghasilkan hasil negatif, karena tidak ada
endapan jingga yang diamati.

Tabel 2. Uji Organoleptis Ekstrak Daun Kemangi
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Bentuk Kental
Warna Hijau Kehitaman
Aroma dan rasa Khas daun kemangi

Evaluasi organoleptik ekstrak dilakukan untuk memberikan informasi awal dengan melibatkan kelima indra untuk
mendeskripsikan bentuk, warna, aroma, dan rasa (Komala et al., 2014; Rizkyanti et al., 2022). Hasil pengujian
pada tabel 4.1 mengonfirmasi khasiat ekstrak daun kemangi. Hal ini sejalan dengan temuan Nabila et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi menunjukkan karakteristik organoleptik, khususnya ekstrak
kental dengan warna hijau tua dan aroma kemangi yang kuat. Selanjutnya, penilaian dilakukan terhadap
konsentrasi ekstrak yang larut dalam air dan ekstrak yang larut dalam etanol untuk memastikan jumlah zat kimia
aktif yang diekstraksi oleh setiap pelarut dan untuk mengidentifikasi pelarut yang optimal untuk prosedur
ekstraksi.

Tabel 3. Uji Senyawa larut dalam air dan etanol Ekstrak Daun Kemangi

Senyawa larut Hasil (%) Persyaratan FHI Keterangan
Etanol 2017

Replikasi 1 19% Memenuhi
Syarat

Replikasi 2 20% >5% Memenuhi
syarat

Replikasi 3 20% Memenuhi
Syarat

Rata-rata 19,66+ 0,47 % Memenuhi
syarat

Senyawa larut Hasil Peryaratan FHI Keterangan

Air 2017

Replikasi 1 20% Memenuhi
Syarat

Replikasi 2 20% >6,4% Memenuhi
Syarat

Replikasi 3 28% Memenuhi
Syarat

Rata-rata 22,66 +3,77% Memenuhi
Syarat

Temuan zat uji yang terlarut dalam pelarut tertentu, yaitu etanol dan air, disajikan dalam tabel. Analisis ini
bertujuan untuk menentukan konsentrasi senyawa polar (larut dalam air) dan senyawa semipolar hingga nonpolar
(larut dalam etanol) dalam air dan etanol (Saifudin, A., Rahayu, & Teruna, 2017). Selanjutnya, percobaan
dilakukan untuk menilai konsentrasi ekstrak yang larut dalam air dan ekstrak yang larut dalam etanol, dengan
tujuan mengukur jumlah zat kimia aktif yang diekstraksi oleh masing-masing pelarut dan mengidentifikasi pelarut
yang optimal untuk prosedur ekstraksi. Dari hasil penelitian dilakukan tiga kali replikasi yang menunjukkan bahwa
simplisia daun kemangi (Ocimum Sanctum L) memenuhi syarat sari larut dalam air dengan hasil secara berturut-
turut yaitu 57,59%, 55%, dan 83,34% dengan syarat yaitu >5% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2017).

Tabel 4. Hasil Identifikasi Fenolik dan Flavonoid Dengan KLT

Senyawa Baku Rf Hasil
Pembanding | 1 I
Flavonoid 0,079 0,079 0,076 0,076 Positif
Fenolik 0,021 0,021 0,021 0,016 Positif

Pada pengukuran senyawa fenolik dan flavonoid dibuat sebanyak tiga replikasi untuk keperluan akurasi data.
Sehingga dari hasil penelitian ini diperoleh hasil untuk senyawa Flavonoid positif mengandung senyawa flavonoid
dikarenakan pada nilai Rf nya tidak melebihi dari baku pembanding yaitu 0.079. Berdasarkan penelitian (Ferdinan
& Rizki, 2021; Mustapa et al., 2019) yang menyatakan bahwa nilai Rf pembanding memiliki range nilai Rf 0,069-
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0,081. Apabila nilai Rf pada uji KLT ini dibandingkan dengan nilai Rf pembanding kuersetin maka nilai dari setiap
replikasi sudah berada pada rentang yang telah ditentukan. Nilai Rf dapat dijadikan tanda dalam mengidentifkasi
suatu senyawa. Senyawa dengan nilai Rf yang hampir sama berarti senyawa tersebut memiliki karakteristik yang
sama atau mirip sehingga hasil nilai Rf pada uji ini dianggap sebagai nilai Rf dari senyawa flavonoid.

Tabel 5. Uji Susut Pengeringan Esktrak Daun Kemangi

Replikasi Bobot (gram) Hasil Syarat Keterangan
Sebelum Sesudah
Pemanasan Pemanasan

R1 | 0,95 6,69 % Memenuhi
Syarat
R2 | 0,94 5,35 % <10% Memenuhi
Syarat
R3 | 0,93 8,72 % Memenuhi syarat
Rata -rata 6,92%
+0,013

Analisis kadar abu total dilakukan untuk mengetahui jumlah kandungan mineral sisa yang dihasilkan dari
pembakaran yang membakar dan menguapkan molekul organik, sehingga menyisakan mineral dan unsur
anorganik (Purwoko et al., 2020). Prinsip pengujian kadar abu melibatkan oksidasi bahan organik pada suhu tinggi
sekitar 500-600°C, dengan zat sisa ditimbang setelah pembakaran (Fikriyah & Nasution, 2021). Pengujian kadar
abu total ekstrak daun ciplukan dilakukan sebanyak tiga kali replikasi dengan hasil pada tabel 4.5 secara berturut-
turut yaitu 7,20%, 7,40%, dan 7,21%. Berdasarkan hasil tersebut semua replikasi memenuhi syarat kadar abu total
yaitu <10%.

Tabel 6. Uji Kadar Abu Total dan kadar Abu Tidak Larut asam Esktrak Daun Kemangi
Kadar Abu Total

Replikasi Bobot (gram) Hasil Syarat Keterangan
Sebelum Sesudah
Diabukan Diabukan
R1 39,64 38,48 7,20% Memenuhi
syarat
R2 39,47 39,53 7,40% <10% Memenuhi
Syarat
R3 40,12 39,22 7,21% Memenuhi
Syarat
Rata-rata 7,27%
+0,092
Kadar Abu tidak larut asam
Replikasi Bobot (gram) Hasil Syarat Keterangan
Sebelum Sesudah
Diabukan Diabukan
R1 58,95 59,05 0,80% Memenuhi
syarat
R2 57,86 57,96 0,90% <1,2% Memenuhi
Syarat
R3 75,31 75,41 1,03% Memenuhi
Syarat
Rata -rata 0,91%
+0,094
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Pengujian kontaminasi bakteri yang dilakukan berdasarkan penilaian karakteristik non-spesifik merupakan salah
satu pengujian kemurnian ekstrak. Uji ini melibatkan penghitungan jumlah mikroorganisme yang diizinkan dan
menunjukkan tidak adanya bakteri tertentu dalam ekstrak, seperti yang diilustrasikan dalam Tabel 4.5. Ekstrak
menunjukkan kontaminasi bakteri sebesar 5410 atau 5,41 x 102 koloni/g, yang berada di bawah tingkat maksimum
yang diizinkan yaitu 1 x 102 koloni/g menurut (BPOM 32, 2019).

Tabel 7. Uji Cemaran Mikroba Ekstrak Daun Kemangi
Jumlah koloni (CFU/g)

Pengenceran Petri 1 Petri 2 Petri 3 Rata-rata Hasil
10t 23 5 12 13 130
10? 12 6 14 11 1100
108 9 17 19 15 15000
Rata-rata 541x10°
CFU/g + 2,07 x
108

Hasil uji kontaminasi kapang dan khamir menunjukkan jumlah koloni/gram tidak melebihi ambang batas yang
ditetapkan Badan POM Indonesia yaitu 5,73 x 10% koloni/gram. Penurunan pertumbuhan bakteri dan
kapang/khamir juga dapat disebabkan oleh penggunaan etanol dalam ekstrak yang dapat menekan
perkembangbiakan bakteri atau mikroorganisme dalam ekstrak.

Tabel 8. Uji cemaran kapang/khamir Ekstrak Daun Kemangi

Jumlah koloni (CFU/g)
Pengenceran  Petri 1 Petri 2 Petri3  Rata-rata Hasil (CFU/qg)

10! 0 1 3 2 20

102 12 2 0 7 700

108 1 0 0 1 1000
Rata-rata 5,41 x 108

CFU/g + 4,09 x 10°

Kemudian dilakukan uji cemaran logam berat Pengujian logam berat dilakukan di balai besar Obat Tradisional,
Tawangmangu, Jawa Tengah. Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa ekstrak daun kemangi tidak terdekteksi
mengandung cemaran logam berat Cd. Uji cemaran loga berat pada ekstrak adalah prosedur analisis yang
dilakukan untuk menntukan keberadaan dan konsentrasi logam berat dalam esktrak tanaman atau baha ekstraksi
lainnya.

Tabel 9. Tabel uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kemangi

Diameter Zona Hambat (mm)

Bakteri 5% 10% 20% 40% 60% 100%
10,24 13,22 17,20 19,93 21,76 23,84
S.Aures 10,83 14,00 17,00 21,98 20,00 24,67
10,03 15,20 20,28 19,20 22,45 26,90
Rata- rata 10,36+0,33  14,14+0,81  18,16+1,50 20,37+1.17 21,40+1,03 25,13£1,29
+SD
10,24 13,45 17,20 20,98 19,76 21,84
E.coli 10,83 14,19 17,45 20,00 21,24 22,50
11,00 15,24 19,02 21,28 21,40 25,20
Rata- rata 10,69+0,32  14,29+0,73  17,89+0,80 20,75+0,80 20,80+0,54  23,18+1,45
+SD
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Uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dilakukan pada konsentrasi masing-masing 5%,
10%, 20%, 40%, 60%, dan 100%. Hasil penilaian aktivitas antibakteri daun kemangi menunjukkan bahwa
konsentrasi penghambatan dapat ditetapkan pada konsentrasi penghambatan terendah. Konsentrasi hambat
minimum bertujuan untuk menentukan konsentrasi minimal suatu agen mikroba untuk menghambat pertumbuhan
mikoorganisme pada kosnenrasi paling kecil yaitu 5% saja pada masing masing bakteri dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan diamter 10,03-11,00 mm, Hal ini sejalan dengan penelitian Suhendra yang
melaporkan konsentrasi Staphylococcus aureus sebesar 50 mg/ml menghasilkan diameter 11,03 mm, dan
konsentrasi Escherichia coli sebesar 50 mg/ml menghasilkan diameter 10,24 mm.

Tabel 10. Uji Kadar Air Granul Ekstrak Daun Kemangi

Formula Kadar lembab (%) Kiriteria Hasil

FO 3,067 + 0,076 Memenuhi
syarat

Fi 3,443 = 0,045 <5% Memenuhi
Syarat

F2 2,800 = 0,040 Memenuhi
Syarat

F3 4,713 £ 0,306 Memenuhi
Syarat

Keterangan :

FO : Formulasi tanpa esktrak (0%)

F1 : Formulasi tablet dengan konsentrasi ekstrak (20%)
F2 : Formula tablet dengan konsentrasi ekstrak(30%)
F3 : Formula tablet dengan konsentrasi esktrak (40%)

Uji kadar air dilakukan untuk mengetahui kadar air pada granul, hasil uji kadar air tampak pada table menunjukan
bahwa hasil kadar lembab granul berkisar 2,77%-4,15%, nilai kadar lembab F3 paling tinggi karena pada formula
tersebut memiliki banyak ekstrak yang paling tinggi. Sedangkan pada formula F1 dan F2 memiliki kadar lembab
yang paling bagus dikarenakan jumlah konsentrasi yang cukup rendah hal ini berpengaruh dalam kadar air
didalamnya.

Tabel 11. Uji Waktu Alir Granul Ekstrak Daun Kemangi

Formula  Waktu alir (g/detik) Kriteria Hasil

FO 10.849+ 0, 028 Memenuhi
Syarat

F1 10.209 + 0, 082 >10detik Memenuhi
Syarat

F2 10.493 £ 0, 274 Mmenuhi
Syarat

F3 10.426 £ 0, 370 Memnuhi syarat

Hasil penentuan waktu alir tampak pada table menunjukan bahwa granul ekstrak daun kemangi memiliki waktu
alir berturut — turut 10,87, 10,20, 10,49, 10,42. Hasil uji waktu alir dianggap baik dengan memenuhi persyaratan
waktu alir yaitu > 100gram/10detik. Berdasarkn hasil tersebut bahwa F2 yang memenuhi persyaratan dalam uji
waktu alir, karena pada formula tersebut disebabkan oleh granul yang bersifat higroskopis sehingga pada saat uji
dilakukan granul menyerap udara sekitar dan mengakibatkan waktu alir buruk. Hal ini disebabkan oleh gaya
kohesifitas granul lebih besar dari pada gravitasi granul sehingga granul lebih sukar mengalir.
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Tabel 12. Tabel Kompresibilitas granul Ekstrak Daun kemangi

Formula Kompresibilitas Hasl
FO 4,00 £0,00 Memenuhi
syarat
F1 5,33 £0,58 <20% Memenuhi
syarat
F2 F3 3,67 £0,58 Memenuhi
5,33 0,42 syarat Mmenuhi
Syarat

Uji kompresibilitas granul bertujuan untuk menilai karakteristik aliran massa granul dalam pembentukan massa
tablet yang stabil dan kompak. Menurut Parrot (1970), kriteria kompresibilitas granul yang optimal adalah kurang
dari 20%. Hasil uji kompresibilitas granul sesuai dengan literatur yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa granul
cenderung menyatu menjadi massa padat selama proses pencetakan, sehingga memengaruhi kekerasan tablet.

Tabel 13. Tabel uji kekerasan tablet ekstrak daun kemangi

Kekerasan (kg)

Formula Hari ke 0 Hari ke 7 Kriteria Hasil
FO 4,66+ 023 4,89 + 0,64 Memenuhi syarat
F1 4,66+0,23 4,83 +0,62 4-8kg Memenuhi syarat
F2 5,10+0,49 4,70 £ 0,66 Memenuhi syarat
F3 4,83+0,62 4,33 £ 0,47 Memnuhi
Syarat

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 1. Uji karakteristik fisik yang
dilakukan terhadap Tablet Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum Sanctum L.) menghasilkan temuan yang sesuai
dengan kriteria evaluasi tablet yang ditetapkan, meliputi keseragaman bobot, sifat organoleptik, kekerasan,
kerapuhan, dan waktu hancur. 2. Uji Stabilitas fisik pada sediaan tablet ekstrak daun kemangi ( Ocimum Sanctum
L.) sebelum dan sesudah pengujian menggunakan uji-t. Diperoleh nilai sebagai berikut: kesergaman bobot (p =
0,652), kekerasan (p = 0,603), kerapuhan (p = 0,236), dan waktu hancur (p = 0,874). Sediaan yang dihasilkan tetap
stabil selama uji siklus sesua dengan nilai sig p > 0,05. 3 Khasiat antibakteri tablet ekstrak daun kemangi (Ocimum
Sanctum L) bervariasi terhadap kuman Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Pada dosis 40%, menunjukkan
khasiat optimal, seperti yang ditunjukkan oleh uji bakteri pada sediaan tablet dengan nilai p signifikan <0,05, yang
menunjukkan diameter zona hambat sebesar 21,04 mm terhadap Escherichia coli dan 22,11 mm terhadap
Staphylococcus aureus.
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